
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

1.1  Kesimpulan 

1. Tingkat interval waktu pemberian air berpengaruh terhadap jumlah buah dan 

berat buah tanaman cabai (capsicum frutescens L.) 

2. Tingkat interval waktu pemberian air 0-50 hari diberi air sesuai kapasitas 

lapang, kemudian diberi air lagi 1 minggu sekali sesuai sampai panen 

berpengaruh terbaik terhadap hasil tanaman cabai (capsicum frutescens L.) 

 

1.2 Saran 

 Dari hasil penelitian ini perlu adanya penelitian lanjutan mengenai 

tingkat interval pemberian air untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat 

agar dapat memberikan produktivitas hasil tanaman cabai lebih baik. 
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